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MOTTO 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku. Dan apa yang ditakdirkan untuku, takkan 

melewatkanku”  

(Umar Bin Khattab) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempnyai pol 

yang cukup  banyak,   berikut  ini  disajikan  pola  transliterasi  arab-latin  

berdasarkan keputusan   bersama antar Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987  dan No. 0543/U/1987 yang secara 

garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem bahasa arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Huruf 

Arab 

Huruf Nama 

Latin 

Huruf Kapital Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Sh Sh ص

 Dhad D de (dengan titik dibawah) ض

 Tha T te (dengan titik di bawah) ط

 Zha Zh zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ‘ Koma di atas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ، Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa  Arab  seperti  vocal  bahasa  Indoneisa,  terdiri  dari  

vokal   tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal Tunggal dilambangkan berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Contoh 

  َ  Fathah A   ن  م 

  َ  Kasrah I   ن  م 

  َ  Damah U   ن  م 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu 

Tanda Nama Huruf Latin Contoh 

 كي ف   Fathah dan ya Ai ن ي

ل   Fathah dan wau Au ت و   و   ح 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan tanda, yaitu : 

Tanda Nama Latin Contoh 

ى   \ما   Fathah dan alif 

atau Fathah dan alif yang 

menggunakan huruf ya 

Ā/ ā قيي 

 ق ي ل   Kasrah dan ya Ī / ī ي

و   ت   Dhammah dan wau Ū /ū م  و   ي م 

 

4. Ta’Marbuthah 

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebgai berikut : 

a. Ta Marbuthah  hidup  atau  yang  berharakat  fathah,  Kasrah,  dan 

dhammah maka transliterasinya adalah huruf “t”. 

b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya huruf h ; 

kata yang diakhiri Ta Murbuthah diikuti oleh kata sandang al serta 

bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah itu 

ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh :  

ف ا ل ة  ا لا  ط  ض  و   Raudhatul athfāl =  ر 

ة   ر  ن وَّ ي ن ة  ال م  د   Al-madīnah al-Munawwarah =  ال م 

ي ن ي ة   س ة الد   ر  د   Al-madrasahad-dīniyah = ا ل م 

5. Syaddah (Tasydid) 
 
Syaddah atau tasdyid dalam tulisan arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda. 

Contoh : 
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 Rabbanā =    بَّن ا ر  

 Al-birr=  ا ل ب ر  

ل    Nazzala =  ن زَّ

ج    Al-hajj =  ا ل ح 

6. Kata sandang al 

 
a. Diikuti  oleh  huruf  as-Syamsiyah,  maka  ditransliterasikan  

dengan bunyinya,  yaitu  [١] diganti dengan  huruf yang  sama 

dengan  huruf yang mengikutinya.  

Contoh : 

جُلُُ  Ar-Rajulu =  الرَّ

 Asy-Syamsu =  الشَّمْسُُ

b. Diikuti  oleh  huruf  al-Qamariyah,  maka  ditransliterasikan  sesuai 

aturan-aturan bunyinya.  

Contoh : 

لالْجَلَُ  = Al-Jalal 

تا ب    Al-Kitāb = اا ل ك 

ي ح    Al-badī’u=  ال ب د 

ر    Al-qamaru=  ا ل ق م 

Catatan: kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-

Syamsiyah maupun al- Qamariyah. 
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah  yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di 

awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif. 

Contoh : 

ن   ذ و   Ta’khuzūna = ت أ خ 

اء   د   ’As-Syuhadaā = الش ه 

ث   ر   Umirtu = أ م 

ا  Fa’tibihā = ف أ ب ه 

8. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis terpisah. 

Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang tidak 

dibaca (dihilangkan), maka  transliterasi kata seperti itu dirangkai dengan 

kata setelahnya. 

Contoh : 

Arab Semestinya Cara Translirerasi 

ف واألك ي ل   أ و   Waaufūal-kaila Waauful-kaila و 

لن س   ع لَ  لله   Walillāhi‘alāal-nās Walillāhi‘alannās و 

س ة   ر  د  س ف ال م  ر   Yadrusufīal-madrasah Yadrusufil-madrasah ي د 

 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebaimana halnya yang berlaku dalam bahsa 

Indonesia  (EYD)  ,  antara  lain  huruf  kapital  ditulis  untuk  huruf  awal 

kalimat, awal nama dan  awalan tempat. Apabila awal nama atau tempat 
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tersebut didahului kata sandang al,maka yang ditulis dengan huruf kapital 

adalah huruf awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

Kedudukan Arab Transliterasi 

Awal kalimat   ف ن ف س ه ن ع ر   Man ‘arafanafsahu م 

Nama diri  ٌل س و  دٌا لاَّر  مَّ ام حح  م   Wamā Muhammadunnillārasūl و 

Nama tempat   ة ر  ن وَّ ي ن ة ال م  د  ن ا ل م   Minal–Madīnatil-Munawwarah م 

Nama bulan   ان ض  م  ر  ر   IlasyahriRamadana ا ل ش ه 

Nama diri didahului al   ذ ه ب الشَّاف ص Zahabaaz-Syafii 

Nama tempat didahului al   كَّة ن ال م  م  ح  ج   Raja’aminal-makkah ر 

 

10. Penulisan Kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut 

berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan 

huruf kapital. 

Contoh: 

 Wallahu =  وَاللُُ

 Minallahi =  مِناَللُِ

 Fillah =  فاِللُِ

ُِ  Lillahi =   لِِلَّ

 

 

 

 


